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Abstrak: Semakin hari jumlah penduduk di dunia semakin bertambah. Diperkirakan pada tahun
2050 jumlah penduduk di seluruh dunia mencapai 9,8 miliar jiwa. Hal ini disertai dengan
meningkatnya kebutuhan akan lahan, jumlah lahan yang tersedia di dunia tidak akan bertambah
sehingga lahan pertanian semakin sempit. Oleh karena itu, untuk mengatasi lahan pertanian yang
mulai berkurang di daerah perkotaan ini diciptakanlah sistem pertanian baru yang tidak hanya
dapat dikembangkan di lahan sempit, tetapi juga ramah lingkungan disebut hidroponik. Penelitian
ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis bagaimana pendapat masyarakat terhadap sistem
pertanian hidroponik di daerah perkotaan Surabaya. Metode yang digunakan di laporan ini dalam
menentukan pandangan masyarakat yaitu dimulai dengan survei kawasan sekitar di Surabaya, lalu
mewawancarai masyarakat dan beberapa mahasiswa. Setelah itu, ditarik kesimpulan berdasarkan
hasil wawancara. Berdasarkan opini-opini warga didapat hasil dari kuesioner sebesar rata-rata 67,5%
setuju bahwa sistem hidroponik ini dapat membawa dampak positif bagi lingkungan maupun
masyarakat. Kegiatan hidroponik ini dinilai sangat membantu masyarakat dalam belajar bagaimana
melakukan sistem budidaya pertanian di lahan yang relatif sempit.
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A. PENDAHULUAN

Semakin hari, jumlah penduduk di dunia
semakin bertambah. Diperkirakan pada tahun
2050 jumlah penduduk di seluruh dunia menca-
pai 9,8 miliar jiwa (United Nations, 2017). Hal
ini disertai dengan meningkatnya kebutuhan
akan lahan, jumlah lahan yang tersedia di dunia
tidak akan bertambah sehingga lahan pertanian
semakin sempit. Jumlah lahan yang dapat diguna-
kan hanya sebesar 104 juta km2 (Our World in
Data, 2017). Dari lahan tersebut, sebesar 50%
digunakan untuk perkembangan agrikultur (Our
World in Data, 2017).

Indonesia merupakan negara dengan jumlah
penduduk terbanyak ke-4 di dunia. Jumlah popu-
lasi penduduk di Indonesia pada tahun 2017
adalah 262 juta jiwa (Central Intelligence Agency,
2018). Perkembangan penduduk ini menciptakan
sebuah masalah baru, yaitu lahan yang dulu
digunakan untuk pertanian dialihfungsikan men-
jadi lahan pemukiman dan lahan perindustrian.
Sekitar 3,1% dari lahan kosong dialihfungsikan
setiap tahunnya (Indonesia for Global Justice,
2018). Indonesia juga masih disulitkan dengan
banyaknya pendatang yang datang ke perkotaan,
seperti para turis dari luar negeri karena tour-
ism adalah salah satu mata pencaharian utama
Indonesia. Pulau Jawa sudah menampung 50–
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60% jumlah total penduduk Indonesia, padahal
pulau seperti Kalimantan memiliki lahan yang
jauh lebih besar daripada Jawa. Pada Januari,
jumlah kedatangan penduduk daerah yang masuk
ke DKI Jakarta sebanyak 13.708 orang dan
mencapai puncak tertingginya pada April seba-
nyak 15.333 orang. Kemudian pada Juni tinggal
5.560 orang. Dalam enam bulan pertama tahun
ini jumlah pendatang baru ke Jakarta mencapai
57 ribu orang, sebanyak 30 ribu pendatang
Jakarta berjenis kelamin perempuan, sisanya
sekitar 27 ribu laki-laki (Katadata, 2018).

Peningkatan jumlah penduduk di daerah
perkotaan yang disebabkan oleh urbanisasi me-
ngurangi lahan pertanian di kota tersebut, ter-
utama bagi para petani karena kurangnya lahan
untuk melakukan proses bercocok tanam. Misal-
nya di Kota Surabaya, jumlah lahan pertanian di
Kota Surabaya pada tahun 2008 adalah seluas
18.000 ha sementara di tahun 2016, jumlahnya
menyusut menjadi 3.041 ha (Badan Pusat Statis-
tik Kota Surabaya, 2018). Berkurangnya lahan
pertanian secara tidak langsung mengurangi jum-
lah produksi pada sayuran dan buah hasil perta-
nian, serta menambah pencemaran udara karena
berkurangnya tumbuhan yang berfotosintesis di-
ganti oleh bangunan-bangunan yang menghasil-
kan lebih banyak C02.

Salah satu solusi terhadap hal tersebut ada-
lah penggunaan hidroponik. Berikut ini adalah
beberapa kelebihan hidroponik (Institut Pertanian
Bogor, 2015).
1. Penggunaan lahan lebih efisien
2. Tanaman berproduksi tanpa menggunakan

tanah
3. Kuantitas dan kualitas produksi lebih tinggi

dan lebih bersih
4. Penggunaan pupuk dan air lebih efisien
5. Pengendalian hama dan penyakit lebih mudah
6. Mengurangi serta meminimalisasi pencemaran

lingkungan

Sebagian besar masyarakat awam belum
tahu mengenai metode hidroponik ini. Anggapan
bahwa hidroponik adalah sistem pertanian yang
mahal juga salah meskipun secara ekonomis
pada awalnya investasi yang dibutuhkan dalam
penggunaan sistem hidroponik cukup besar na-
mun selanjutnya justru akan lebih murah sebab
tenaga kerjanya pun tidak perlu terlalu banyak
(Balai Besar Pelatihan Pertanian, 2012). Masyara-
kat juga menganggap bahwa hidroponik merupa-
kan cara yang kurang efektif untuk menghasilkan
jumlah produksi yang besar dan hanya dapat
dijadikan sebagai hobi untuk menanam tanaman
hias maupun tanaman yang tidak dapat mengha-
silkan. Pada kenyataannya, permintaan dari hasil
produksi hidroponik meningkat sebesar 10–20%
tiap tahunnya (Kementerian Desa, 2018). Masya-
rakat pun juga beranggapan bahwa budidaya
melalui hidroponik juga membutuhkan lebih ba-
nyak kerja dan perhatian terhadap tanamannya
karena lahan yang sempit sehingga membuat
tanaman menjadi lebih sensitif.

Selain itu, tanaman hasil hidroponik memi-
liki vitamin dan mineral yang secara signifikan
lebih tinggi dan sangat bermanfaat bagi kesehatan
manusia dibanding dengan pola konvensional
maupun organik (Balai Besar Pelatihan Pertanian,
2012).

B. TUJUAN

Teknik Hidroponik memiliki tujuan dalam
bidang pertanian, di antaranya adalah sebagai
berikut.
1. Menghasilkan jalan keluar atau solusi terha-

dap terbatasnya jumlah lahan pertanian di
daerah perkotaan.

2. Mengedukasi masyarakat terhadap penting-
nya mencegah pencemaran yang diakibatkan
oleh penggunaan pupuk kimia, terutama di
lingkungan perairan.
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3. Mengedukasi masyarakat mengenai dampak
yang ditimbulkan oleh penggunaan bahan ki-
mia pada tanah serta mengedukasi masyarakat
untuk belajar lebih banyak mengenai tahapan
serta penanganan tanaman menggunakan tek-
nik hidroponik.

C. METODE PELAKSANAAN

1. Pra-Pelaksanaan

Penulis meninjau beberapa lokasi padat pen-
duduk di area Surabaya dengan lahan pertanian
yang terbatas. Pada pelaksanaan survei yang
penulis lakukan, penulis menemukan satu lokasi
di mana terdapat warga yang melakukan metode
hidroponik pada lahan rumahnya yang terbilang
sempit. Penulis juga akan melakukan wawancara
kepada warga serta beberapa mahasiswa menge-
nai pandangan warga tentang metode penanaman
secara hidroponik, penulis juga telah menyedia-
kan beberapa pertanyaan yang akan penulis
ajukan pada proses wawancara tersebut.

2. Pelaksanaan

Pada proses pelaksanaan, penulis mewawan-
carai beberapa warga serta kepada beberapa
mahasiswa mengenai pandangan narasumber
tentang metode penanaman secara hidroponik
serta perbedaan metode hidroponik dengan cara

konvensional. Penulis menemui salah satu nara-
sumber yang bernama Bu Ika, beliau sudah
melakukan teknik hidroponik sebagai pekerjaan
setiap harinya. Pada saat pelaksanaan wawancara
Bu Ika juga memperagakan cara untuk penanam-
an secara hidroponik. Hal terakhir yang penulis
tanyakan kepada beliau yaitu solusi mengenai
lahan yang sempit serta pencemaran air.

Pada proses wawancara yang penulis laku-
kan, kami mewawancarai beberapa mahasiswa
yang berasal dari Universitas Kristen Petra, kami
melakukan wawancara tersebut untuk mengeta-
hui mengenai wawasan serta kepedulian maha-
siswa terutama mahasiswa Universitas Kristen
Petra terhadap masalah lahan yang sempit di
daerah perkotaan serta pencemaran air yang
semakin tinggi.

3. Pasca-Pelaksanaan

Hasil dari wawancara yang kamip lakukan
baik terhadap warga serta mahasiswa kamip
evaluasi dan juga respons yang diberikan dari
narasumber kepada kamip merupakan respons
yang positif. Menurut salah satu narasumber
yang pernah melakukan budidaya hidroponik,
beliau berpendapat bahwa hidroponik di daerah
perkotaan akan membawa dampak yang lebih
baik dalam bidang pertanian dalam skala yang
lebih sempit, serta menghasilkan hasil yang tidak

Gambar 1 Survei dan Observasi Pra-Pelaksanaan
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kalah berbeda dengan bidang pertanian pada
umumnya.

D. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil dari survei terhadap masyarakat baik
warga ataupun mahasiswa mengenai hidroponik
adalah sebagai berikut.

a. Responden Berdasarkan Kategori Umur

Dari Gambar 3 dari 20 orang narasumber
yang telah kami wawancarai, mayoritas narasum-
ber berada di usia 36–45 tahun dengan persen-
tase sebesar 35% (tujuh orang). Sedangkan usia
paling sedikit berada pada usia lebih dari 65

tahun dengan persentase sebesar 10%, dan untuk
usia 18–25 tahun dengan persentase sebesar
15% (tiga orang).

b. Responden Berdasarkan Kategori Pekerjaan

Berdasarkan pada Gambar 4, pada kategori
pekerjaan didapatkan hasil bahwa sebagian besar
narasumber berprofesi sebagai wirausaha dengan
persentase sebesar 40% (delapan orang). Untuk
profesi dengan persentase terkecil yaitu narasum-
ber dengan profesi sebagai mahasiswa dengan
persentase sebesar 15%. Terdapat juga profesi lain
seperti karyawan swasta dengan persentase sebe-
sar 20% dan Ibu rumah tangga dengan persentase
sebesar 25%.

Gambar 2 Wawancara dan Dialog dengan Warga Pelaksanaan

Gambar 3 Responden Berdasarkan Kategori Umur
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c. Responden Berdasarkan Kategori Pendidikan

Dari Gambar 5 pada kategori pendidikan
didapatkan hasil bahwa sebagian besar narasum-
ber menamatkan pendidikan terakhir pada ting-
kat SMA dengan persentase sebesar 50%. Untuk
persentase terkecil yaitu didapat bahwa narasum-
ber tidak menamatkan pendidikan pada jenjang
SD dengan persentase sebesar 5% (satu orang).
Untuk narasumber yang menamatkan pendidikan
hingga jenjang perguruan tinggi didapatkan per-
sentase sebesar 20% dengan jumlah empat orang
narasumber.

d. Responden Berdasarkan Kategori Jenis Kela-
min

Dari Gambar 6 didapatkan hasil bahwa
narasumber pria lebih sedikit daripada narasum-
ber wanita dengan total 20 orang, terdapat
tujuh orang narasumber Pria dengan persentase
35% dan 13 orang narasumber wanita dengan
persentase 65%.

e. Tabel Hasil Kuesioner

Data tentang wawasan masyarakat terhadap
metode hidroponik kami lampirkan pada Tabel 1

Gambar 4 Responden Berdasarkan Kategori Pekerjaan

Gambar 5 Responden Berdasarkan Kategori Pendidikan
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ini dengan total terdapat enam jenis pertanyaan
yang kami ajukan pada saat pelaksanaan. Dengan
jawaban yang telah diberikan oleh para masyara-
kat mengenai metode hidroponik pada enam
pertanyaan yang kami berikan dapat kami tarik
kesimpulan bahwa mayoritas daripada masyara-
kat belum memahami mengenai metode hidropo-
nik.

Berdasarkan kegiatan penelitian ini didapat-
kan hasil sebagai berikut.
1. Masyarakat telah paham dengan baik tentang

manfaat dari hidroponik, hal ini didapatkan
dari Tabel 1 bahwa dari 20 orang didapatkan
dengan persentase sebesar 75% mengetahui
bahwa hidroponik merupakan solusi yang
tepat untuk mengatasi permasalahan dari

lahan yang sempit untuk bertani. Selain itu,
juga didapatkan bahwa manfaat lain dari
hidroponik yaitu tanaman yang dihasilkan
lebih segar dan higienis dengan persentase
sebesar 80%.

2. Dari Tabel 1 dengan survei yang telah kami
lakukan terhadap 20 orang didapatkan hasil
persentase sebesar 60% narasumber mengata-
kan bahwa metode hidroponik merupakan
hal yang susah untuk dilakukan. Pada saat
pelaksanaan kami berbincang dengan para
narasumber mengenai metode hidroponik
dengan tujuan untuk menambahkan wawasan
daripada narasumber mengenai hidroponik
supaya dapat mengubah pandangan daripada
narasumber tentang metode hidroponik yang

Gambar 6 Responden Berdasarkan Kategori Jenis Kelamin

Hasil Kuesioner Setuju Tidak 
Setuju 

Hidroponik dapat membantu mengurangi pence-
maran lingkungan 

90% 10% 

Hidroponik dapat mengatasi masalah lahan sempit 75% 25% 
Hasil tanaman hidroponik lebih higienis 80% 20% 
Tanaman hidroponik bebas hama/parasit 65% 35% 
Perawatan hidroponik praktis 40% 60% 
Metode hidroponik lebih baik dari konvensional 55% 45% 

Tabel 1 Hasil Kuesioner pada Masyarakat
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susah pada perawatannya, metode hidroponik
sendiri sebenarnya merupakan metode yang
mudah.

3. Dari 10% narasumber yang belum memahami
bahwa pencemaran lingkungan melalui air
dan dan tanah dapat diatasi melalui hidro-
ponik, kami melakukan edukasi pemahaman
terhadap para narasumber tersebut. Untuk
pada permasalahan air, penggunaan dari pu-
puk kimia yang melewati batas dapat meng-
akibatkan peningkatan pada kandungan nu-
trien yang masuk ke sungai dan menyebabkan
blooming algae. Sedangkan pada permasa-
lahan tanah, penggunaan pupuk yang masuk
ke tanah mengakibatkan kerusakan pada ta-
nah itu sendiri serta menyebabkan penurunan
produksi dan hasil panen.

4. Dari Tabel 1 didapatkan hasil bahwa 65%
dari narasumber telah paham jika penanaman
dari metode hidroponik ini bebas dari hama/
parasit. Metode hidroponik dipercaya bebas
dari hama/parasit karena pada pelaksanaan-
nya tersebut diberi jarak antara 1–2 meter di
atas tanah dengan penggunaan paralon yang
bersih baik bekas maupun baru sehingga
mengakibatkan bahwa hama/parasit tidak
dapat naik ke paralon yang berjarak 1–2
meter di atas tanah. Pada penggunaannya
juga paralon yang digunakan harus bersih
baik menggunakan paralon yang bekas mau-
pun baru.

5. Sebanyak 55% narasumber mengatakan dan
setuju bahwa metode hidroponik lebih baik
daripada konvensional. Metode hidroponik
tidak bergantung terhadap tingkat kesuburan
tanah, karena media tanam yang digunakan
yaitu memberdayakan air dengan bantuan
berbagai jenis macam pupuk. Metode hidro-
ponik sendiri tidak membutuhkan lahan yang
luas untuk pelaksanaannya. Untuk metode

konvensional sendiri masih bergantung pada
tingkat kesuburan tanah sebagai media tanam
dan membutuhkan lahan yang luas. Kami
melakukan edukasi kepada 45% narasumber
yang belum mengetahui bahwa metode hidro-
ponik ini merupakan metode yang lebih baik
digunakan daripada konvensional dikarenakan
pelaksanaannya yang mudah dan tidak mem-
butuhkan lahan yang luas.

E. UCAPAN TERIMA KASIH

 Penulis mengucapkan terima kasih kepada
seluruh pihak yang telah mendukung kegiatan
Merdeka Belajar Kuliah Merdeka bermetode
Service Learning ini serta atas terselenggaranya
kegiatan wawancara dan pembuatan karya ilmiah
ini meliputi beberapa unsur sebagai berikut.
1. LPPM UK Petra: 13/SP2H/PT-L/LPPM-UKP/

2022
2. Program Studi Teknik Sipil Surabaya
3. One Stop Hydroponics
4. Jawara Farm Surabaya

F. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil wawancara dari masyara-
kat terhadap teknik hidroponik pada daerah per-
kotaan, didapatkan kesimpulan sebagai berikut.
1. Masyarakat memberikan tanggapan yang sa-

ngat positif. Dengan adanya teknik hidroponik
di daerah perkotaan, membawa dampak posi-
tif dalam bidang pertanian di daerah perko-
taan. Sebagai solusi untuk masyarakat yang
memiliki hobi budidaya atau bercocok tanam
tetapi tidak memiliki lahan atau tempat budi-
daya serta media tanam yang mumpuni, Nara-
sumber dapat menggunakan teknik hidropo-
nik ini untuk menyalurkan hobi Narasumber
dan menghasilkan kegiatan yang positif.



Surya Hermawan, et al. / Pandangan Masyarakat terhadap Hidroponik di Daerah Perkotaan /
Consortium, Vol. 3, No. 2, November 2023, 261–270

268

2. Sebesar 75% data yang didapatkan, masya-
rakat telah mengetahui bahwa hidroponik
merupakan solusi yang tepat untuk mengatasi
permasalahan dari lahan yang sempit untuk
bertani. Juga didapatkan bahwa manfaat lain
dari hidroponik yaitu tanaman yang dihasilkan
lebih segar dan higienis dengan persentase
sebesar 80%.

3. Metode hidroponik tidak bergantung terha-
dap tingkat kesuburan tanah, karena media
tanam yang digunakan yaitu memberdayakan
air dengan bantuan berbagai jenis macam
pupuk. Metode hidroponik sendiri tidak mem-
butuhkan lahan yang luas untuk pelaksanaan-
nya. Untuk metode konvensional sendiri ma-
sih bergantung pada tingkat kesuburan tanah
sebagai media tanam dan membutuhkan lahan
yang luas.
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